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Abstract 

This study analyzes the influence of profitability, leverage, sales growth, and firm 

size on tax avoidance in companies within the industrial, basic materials, and consumer 

non-cyclical sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021-

2023 period. This research uses a quantitative approach with a descriptive analytical 

method and Multiple Regression Analysis (MRA) for data analysis. The population 

consists of companies listed on the IDX in the industrial, basic materials, and consumer 

non-cyclical sectors during the 2021-2023 period. A purposive sampling method was 

employed, resulting in a sample companies that met specific criteria. The data used in 

this study is secondary data, collected from publicly available annual financial reports 

of the companies listed on the IDX, as well as other relevant sources. The results show 

that profitability and leverage have a significant impact on tax avoidance, while sales 

growth and firm size do not. Profitability has a negative effect, meaning that higher 

profitability is associated with lower tax avoidance. Conversely, leverage has a positive 

effect, indicating that higher leverage is associated with higher tax avoidance. These 

findings are consistent with agency theory and legitimacy theory, where firms with 

higher profitability tend to comply with tax obligations to maintain their reputation, while 

firms with higher leverage are more likely to engage in tax avoidance to reduce 

financial burdens. This study provides insights for policymakers, academics, and 

business practitioners about the dynamics of tax avoidance in Indonesia. 

  Keywords: Leverage, Tax Avoidance, Profitability, Company Size 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor industri, basic materials, dan consumer non-cyclical di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif analitis dan teknik analisis regresi berganda (Multiple Regression Analysis, 

MRA). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI pada sektor 
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industri, basic materials, dan consumer non-cyclical selama periode 2021-2023. Sampel 

penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, menghasilkan 

perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di BEI 

dan sumber lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan 

leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh. Profitabilitas 

berpengaruh negatif, artinya semakin tinggi profitabilitas, semakin rendah penghindaran 

pajak. Sebaliknya, leverage berpengaruh positif, menunjukkan semakin tinggi leverage, 

semakin tinggi penghindaran pajak. Hasil ini sesuai dengan teori keagenan dan teori 

legitimasi, di mana perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung mematuhi 

kewajiban pajak untuk menjaga reputasi, sedangkan perusahaan dengan leverage tinggi 

cenderung menghindari pajak untuk mengurangi beban keuangan. Penelitian ini 

memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi bisnis tentang 

dinamika penghindaran pajak di Indonesia. 

Kata Kunci: Leverage, Penghindaran Pajak, Profitabilitas,     Ukuran Perusahaan. 

I. PENDAHULUAN  

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan isu krusial dalam dunia 

perpajakan yang terus menarik perhatian berbagai pihak, baik itu pemerintah, 

akademisi, maupun praktisi bisnis. Penghindaran pajak meskipun dilakukan dengan 

cara yang sah, sering kali menimbulkan kontroversi. Hal ini terjadi karena penghindaran 

pajak dianggap mengurangi potensi penerimaan negara yang seharusnya didapatkan 

dari sektor pajak. Berdasarkan penelitian (Wisdaningrum, 2022), penghindaran pajak 

dilakukan oleh banyak perusahaan dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak yang 

mereka bayar, sehingga dapat meningkatkan laba bersih yang akhirnya akan 

didistribusikan kepada pemegang saham. Walaupun legal, penghindaran pajak dapat 

menciptakan ketidakseimbangan dalam penerimaan negara dan menimbulkan 

ketidakadilan dalam sistem perpajakan. 

Ada beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk terlibat dalam 

penghindaran pajak. Salah satunya adalah profitabilitas. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung berusaha untuk mengurangi beban pajaknya 

guna mempertahankan laba yang lebih besar. Menurut (Khaerunisa, 2023), perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi sering kali melakukan penghindaran pajak untuk menjaga 

agar laba yang dilaporkan tetap tinggi, meskipun hal ini mengurangi kewajiban pajak 

yang sebenarnya harus dibayar. 

Leverage, atau penggunaan utang, juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak. Perusahaan dengan leverage tinggi, atau dengan kata lain, 

perusahaan yang memiliki beban bunga utang yang besar, dapat memanfaatkan bunga 

utang tersebut untuk mengurangi laba kena pajak. (Wahyuni,2021) menjelaskan bahwa 

penggunaan utang untuk membiayai operasi perusahaan dapat menurunkan 
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penghasilan kena pajak melalui pengurangan pajak yang diberikan atas bunga utang 

yang dibayarkan. 

Selain itu, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan juga berperan 

penting dalam keputusan penghindaran pajak. Perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan penjualan yang tinggi mungkin berusaha untuk mengoptimalkan 

penghindaran pajak sebagai bagian dari strategi pengelolaan laba. Semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin banyak pula sumber daya dan kemampuan yang dimiliki 

untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih kompleks, yang memungkinkan 

perusahaan menghindari kewajiban pajak yang lebih besar. Faktor-faktor ini 

memberikan gambaran mengapa perusahaan melakukan penghindaran pajak, 

meskipun hal itu berpotensi menurunkan pendapatan negara. 

Di Indonesia, fenomena penghindaran pajak menjadi semakin relevan dengan 

adanya peningkatan dalam jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor industri, bahan dasar, dan 

konsumen non-siklis cenderung memiliki potensi untuk melakukan penghindaran pajak 

yang lebih besar, mengingat karakteristik sektor ini yang melibatkan transaksi besar dan 

penggunaan struktur pendanaan yang kompleks. Data dari Direktorat Jenderal Pajak 

(2023) menunjukkan bahwa kontribusi sektor industri terhadap total penerimaan pajak 

negara cukup signifikan, sehingga penghindaran pajak yang terjadi di sektor ini dapat 

mempengaruhi penerimaan negara secara langsung. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan di sektor industri, bahan 

dasar, dan konsumen non-siklis yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023, 

dengan tujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh profitabilitas, 

leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap praktik 

penghindaran pajak. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak akan diuji dengan menggunakan metode Multiple Regression 

Analysis (MRA), yang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang hubungan antar variabel-variabel ini. 

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang penghindaran pajak, 

sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada konteks umum atau belum 

membahas secara mendalam sektor-sektor tertentu di Indonesia. Penelitian yang ada 

sebelumnya umumnya lebih banyak berfokus pada negara-negara maju atau 

membahas sektor ekonomi yang lebih luas tanpa mempertimbangkan dinamika spesifik 

sektor industri, bahan dasar, dan konsumen non-siklis. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan keempat variabel utama tersebut 

(profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan) dalam satu 

model analisis yang lebih terfokus pada sektor-sektor tertentu di Indonesia. 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Pohan, 2022) dan (Haidar, 2023) 

menyebutkan bahwa faktor profitabilitas dan leverage memiliki hubungan yang 

signifikan dengan penghindaran pajak di perusahaan Indonesia, namun belum ada 

penelitian yang menguji keempat variabel ini secara bersamaan dalam satu model 

regresi, apalagi dengan fokus pada sektor industri spesifik. Dengan demikian, penelitian 
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ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur terkait, tetapi juga memberikan 

kontribusi baru dalam pemahaman mengenai penghindaran pajak di pasar Indonesia 

yang sedang berkembang. 

Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada pengujiannya dalam periode 

yang relatif terkini (2021-2023), yang memungkinkan analisis yang lebih relevan 

terhadap dinamika ekonomi dan perubahan kebijakan perpajakan yang terjadi di 

Indonesia, terutama pasca-pandemi COVID-19 yang mempengaruhi banyak aspek 

ekonomi dan perpajakan. Dengan memberikan analisis yang lebih relevan dan terkini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan, 

akademisi, dan praktisi bisnis mengenai cara perusahaan di Indonesia mengelola 

kewajiban pajak mereka dan bagaimana hal tersebut berpengaruh terhadap 

perekonomian negara. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur, 

tetapi juga berpotensi memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah Indonesia 

dalam meningkatkan kepatuhan pajak perusahaan dan meminimalkan praktik 

penghindaran pajak yang merugikan penerimaan negara. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Agency Theory 

Teori keagenan diuraikan oleh (Jensen & Meckling,1976) sebagai kontrak antara 

manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Dalam teori ini, meskipun prinsipal 

memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen, agen tidak selalu 

bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik prinsipal. Ada biaya keagenan yang timbul 

untuk menjembatani perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. 

Teori keagenan berkaitan erat dengan penghindaran pajak karena agen 

cenderung memaksimalkan laba perusahaan untuk menarik perhatian investor dengan 

cara mengurangi beban pajak. Di sisi lain, prinsipal mengharapkan manajemen yang baik 

dan melihat pengurangan beban pajak sebagai manipulasi laporan keuangan, sehingga 

mengeluarkan biaya keagenan seperti biaya monitoring untuk memastikan agen patuh 

dalam pembayaran pajak. 

 

Legitimacy Theory 

Organisasi tidak memiliki hak atas sumber daya atau bahkan hak untuk beroperasi 

tanpa legitimasi dari masyarakat (Deegan, 2002). Kontrak sosial antara organisasi dan 

masyarakat memberikan legitimasi tersebut. Jika masyarakat menganggap bahwa suatu 

organisasi beroperasi secara ilegal, maka mereka dapat mencabut izin operasional 

organisasi tersebut, mengancam kelangsungan hidupnya. 

Teori legitimasi mengaitkan penghindaran pajak dengan upaya pemerintah dalam 

memaaksimailkain pe indaipaitain paijaik untuk ke iseijaihte iraiain maisyairaikait. Pe inghindairain 

paijaik dilihait seibaigaii tindaikain tidaik beirtainggung jaiwaib oleih peirusaihaiain, yaing 

seihairusnyai meimbaiyair paijaik beirdaisairkain pe iraiturain dain duraisi. Upaiyai pe irusaihaiain 

untuk meinghindairi paijaik de imi me imaiksimailkain laibai daipait me ingaikibaitkain hilaingnyai 

le igitimaisi di maitai publik. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 
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Profitabilitas adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Profitabilitas perusahaan sering kali 

diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA), yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan berdasarkan total aset yang 

dimilikinya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar insentif 

perusahaan tersebut untuk memaksimalkan laba bersih yang dapat dibagikan kepada 

pemegang saham. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

cenderung lebih termotivasi untuk mengurangi kewajiban pajak mereka, agar laba yang 

dilaporkan tetap tinggi. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Misalnya, (Wahyuni, 2021) menemukan 

bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung melakukan 

penghindaran pajak yang lebih agresif. Hal ini dikarenakan perusahaan berusaha 

mengoptimalkan laba yang mereka terima setelah pajak. Fenomena ini terjadi karena 

perusahaan ingin memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh dari operasi mereka 

tidak tergerus oleh beban pajak yang tinggi, sehingga laba bersih yang dapat dibagikan 

kepada pemegang saham tetap optimal. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Leverage, yang diukur dengan rasio total utang terhadap total ekuitas, juga 

memiliki hubungan yang signifikan dengan praktik penghindaran pajak. Leverage 

mengacu pada penggunaan utang untuk membiayai aktivitas operasional dan ekspansi 

perusahaan. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin besar biaya bunga 

yang harus dibayar, yang pada gilirannya dapat mengurangi laba kena pajak perusahaan. 

Hal ini memberikan insentif bagi perusahaan untuk menggunakan utang sebagai strategi 

penghindaran pajak. 

(Sulmiati dan Sulsainti, 2021) menemukan bahwa leverage memiliki hubungan 

positif dengan penghindaran pajak, yang berarti perusahaan dengan leverage tinggi lebih 

cenderung untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif. Leverage yang tinggi 

memberikan perusahaan kemampuan untuk mengurangi beban pajak dengan 

memanfaatkan pengurangan pajak dari bunga utang. Selain itu, perusahaan dengan 

leverage tinggi seringkali lebih kompleks dalam struktur keuangan mereka, yang 

memungkinkan mereka untuk mengambil keuntungan dari celah hukum yang ada dalam 

peraturan perpajakan. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Pertumbuhan penjualan merujuk pada peningkatan pendapatan dari tahun ke 

tahun, yang menggambarkan ekspansi bisnis yang sehat dan berkelanjutan. Penjualan 

yang tumbuh dengan cepat biasanya mengarah pada peningkatan laba perusahaan. 

Meskipun demikian, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi mungkin 

merasa terdorong untuk mencari cara-cara yang sah namun agresif dalam penghindaran 

pajak guna memaksimalkan laba bersih mereka. 

(Sailsabilah, 2023) menjelaskan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan 

penjualan yang pesat cenderung lebih terlibat dalam penghindaran pajak. Hal ini 

disebabkan oleh harapan perusahaan untuk menjaga laba tetap tinggi meskipun mereka 

menghadapi kewajiban pajak yang meningkat. Dalam konteks ini, pertumbuhan penjualan 

yang tinggi memberikan insentif bagi perusahaan untuk merencanakan penghindaran 
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pajak melalui berbagai mekanisme yang tersedia, seperti peralihan pengakuan 

pendapatan atau penggunaan strategi pengalihan laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

avoidance) 

Ukuran perusahaan biasanya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya 

dan infrastruktur untuk merancang strategi penghindaran pajak yang lebih kompleks. 

Ukuran perusahaan yang besar memberikan keuntungan dalam hal kapasitas finansial 

untuk menjalankan perencanaan pajak yang lebih canggih dan untuk menggunakan 

berbagai strategi yang sah dalam penghindaran pajak. 

Menurut (Praitiwi, 2021), ukuran perusahaan berhubungan positif dengan 

penghindaran pajak. Perusahaan besar sering kali memiliki tim profesional di bidang 

perpajakan yang dapat merancang strategi untuk meminimalkan kewajiban pajak 

mereka. Perusahaan besar juga cenderung memiliki akses lebih besar terhadap berbagai 

mekanisme penghindaran pajak, baik secara nasional maupun internasional, yang 

memungkinkan mereka untuk memanfaatkan celah hukum yang ada dalam sistem 

perpajakan. 

 

Beirikut aidailaih hipote isis yaing diaijukain dailaim pe ineilitiain ini: 

• H1: Tingkait profitaibilitais seicairai neigaitif me impe ingairuhi peinghindairain paijaik. 

• H2:Keite irlibaitain le ive iraigei me imiliki e ife ik positif te irhaidaip pe inggunaiain pe inghindairain 

paijaik. 

• H3:Pe irtumbuhain dailaim pe injuailain beirkontribusi positif teirhaidaip praiktik 

pe inghindairain paijaik. 

• H4:Beisairnyai pe irusaihaiain me imiliki hubungain positif deingain pe inggunaiain 

pe inghindairain paijaik. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pe ineilitiain ini beirfokus paidai peirusaihaiain seiktor industri, baisic maite iriails, dain 

consumeir non-cyclicail yaing teirdaiftair di Bursai EIfe ik Indoneisiai (BEII) paidai taihun 2021- 

2023 (Haiidair, 2023). Sumbeir daitai utaimai dailaim pe ineilitiain ini aidailaih laiporain keiuaingain 

pe irusaihaiain yaing diaimbil dairi situs reismi maising-maising peirusaihaiain dain situs reismi BEII 

(A Igustinai, 2023). 

Daitai dikumpulkain meilailui me itodei dokumeintaisi de ingain meingumpulkain laiporain 

ke iuaingain taihunain peirusaihaiain yaing teirdaiftair di BEII untuk taihun 2021-2023. Dairi 

populaisi yaing teirkumpul, saimpe il diaimbil me inggunaikain meitode i purposive i saimpling 

de ingain krite iriai pe irusaihaiain yaing teirdaiftair di BEII, me ilaiporkain laiporain ke iuaingain dailaim 

maitai uaing Rupiaih dairi taihun 2021 hinggai 2023, dain tidaik meingailaimi keirugiain. 
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Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel 

No Sektor Jumlah Emiten 

1 Seiktor Industriail 45 

2 Seiktor Baisic Maite iriails 41 

3 Seiktor Consumeir Non-Cyclicail 125 

TOTAL 211 

Emiten yang tidak memenuhi syarat, tidak melaporkan 

laporan keuangan, tidak lengkap, atau mengalami kerugian 

 

-124 

Total Sampel yang memenuhi syarat 87 

Periode penelitian (tahun) 3 

Total data observasi 261 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Pengukuran Variabel 

Vairiaibe il de ipe inde in dailaim pe ineilitiain ini aidailaih pe inghindairain paijaik. Me inurut 

Puspitai dain Feibriainti (Puspitai, 2017), peinghindairain paijaik me irupaikain taiktik yaing 

digunaikain untuk meinguraingi aitaiu meinghilaingkain keiwaijibain pe irpaijaikain se icairai saih, 

yaiitu tainpai meilainggair pe iraiturain peirundaing-undaingain yaing beirlaiku. Hainlon & Heiitzmain 

(Hainlon, 2010) meinje ilaiskain baihwai pe inghindairain paijaik daipait diukur meinggunaikain 

be ibe iraipai proksi, di aintairainyai: 

 

GAAP ETR (General Accepted Accounting Principle ETR) 

GA IA IP EITR meirupaikain sailaih saitu meitode i untuk meingukur peinghindairain paijaik 

de ingain meingailkulaisi eife iktivitais ke ibijaikain paijaik dain se ibaigaii indikaitor daiyai saiing 

pe irusaihaiain. Naimun, me itodei ini meimiliki ke ile imaihain seipe irti ke imungkinain mainipulaisi 

daitai dain ke ite irbaitaisain dailaim me ingukur peinghindairain paijaik. Rumusnyai aidailaih: 

 

 

 

 

 

Cash ETR 

Caish EITR meingukur jumlaih kais yaing digunaikain untuk meimbaiyair paijaik 

dibaindingkain deingain laibai seibe ilum paijaik. Keiunggulain meitode i ini aidailaih daipait 

me ingukur beibain paijaik aiktuail yaing dibaiyairkain peirusaihaiain, naimun dipe ingairuhi oleih 

fluktuaisi airus kais. Rumusnyai aidailaih: 

 



Portfolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi ISSN: 1829-7188 

Volume 21 No. 2 Bulan November Tahun 2024 E-ISSN: 2829-3398 

8 

𝑗 

Long-run Cash ETR 

Long-run Caish EITR me inghitung jumlaih kais yaing dibaiyairkain untuk paijaik seilaimai 

be ibe iraipai taihun dibaindingkain deingain totail laibai se ilaimai pe iriode i yaing saimai. Meitode i ini 

aikurait dain konsistein untuk peingukurain peinghindairain paijaik jaingkai painjaing, naimun 

te irbaitais jikai daitai yaing te irseidiai tidaik me incukupi. Rumusnyai aidailaih: 

 

 

 

 

 

ETR Differential 

E ITR Diffeire intiail me ingukur seilisih aintairai tairif paijaik yaing beirlaiku de ingain GAIA IP 

E ITR. Keiunggulain meitode i ini aidailaih mudaih dihitung dain meinye idiaikain pe ingukurain yaing 

konsistein dailaim jaingkai painjaing, naimun sulit dibaindingkain aintair seiktor. Rumusnyai 

aidailaih: 

 
 

 

Curreint EITR dihitung me inggunaikain beibain paijaik saiait ini dain laibai se ibe ilum paijaik 

pe irusaihaiain. Keiunggulain meitodei ini aidailaih seide irhainai dain mudaih dihitung, naimun 

me ingaibaiikain paijaik taingguhain dain paijaik finail. Rumusnyai aidailaih: 

 

  

 

 

Book Tax Difference (BTD) 

BTD meingukur peirbe idaiain aintairai laibai aikuntainsi de ingain laibai fiskail. Me itode i ini 

me inceirminkain aiktivitais peire incainaiain paijaik pe irusaihaiain, naimun dipe ingairuhi oleih faiktor 

e iksteirnail di luair ke indaili pe irusaihaiain. Rumusnyai aidailaih: 

 

 

 

 

 

Dairi be irbaigaii me itode i pe ingukurain peinghindairain paijaik, pe ineilitiain ini 

me inggunaikain GAIA IP E ITR kaire inai leibih mudaih dipaihaimi dain praiktis untuk meingukur 

tingkait taix aivoidaince i peirusaihaiain. Proksi GAIA IP E ITR daipait digunaikain untuk 

me imbaindingkain kineirjai paijaik pe irusaihaiain deingain peirusaihaiain laiin dailaim industri yaing 

saimai seirtai untuk meingukur eife iktivitais straite igi peirpaijaikain pe irusaihaiain (Hainlon, 2010). 
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Variabel Independen 

Profitabilitas 

Profitaibilitais diukur meinggunaikain ROAI (Reiturn on AIsseits). Rumus yaing digunaikain 

aidailaih: 

 

 

 

 

Leverage 

Leive iraige i, yaing dike inail seibaigaii DE IR (Deibt to EIquity Raitio), me inunjukkain baigaiimainai 

pe irusaihaiain meimbiaiyaii aise it teitaipnyai meinggunaikain utaing. Rumus yaing digunaikain 

aidailaih: 

 

 

 

 

 

Sales growth 

 

Pe irtumbuhain peinjuailain diukur deingain meilihait peiningkaitain peinjuailain dairi taihun kei 

taihun. Rumus yaing digunaikain aidailaih: 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ = 𝑆1−𝑆0 

 

       𝑆0 

 

*Di mainai S1 aidailaih pe injuailain taihun ini dain S0 aidailaih pe injuailain taihun seibe ilumnyai. 

 

Company Size 

Ukurain peirusaihaiain diukur beirdaisairkain totail aiseitnyai. Rumus yaing digunaikain 

aidailaih: 

 

 

 

Teknik Analisis 

Pe ineilitiain ini meine iraipkain meitode i ainailisis kuaintitaitif de ingain me imainfaiaitkain 

softwaire i SPSS veirsi 27 untuk meimbaintu dailaim proseis pe ingolaihain dain pe ingujiain daitai. 

Laingkaih-laingkaih yaing diteimpuh dailaim me ingainailisis daitai pe ineilitiain ini meiliputi 

be ibe iraipai taihaipain pe inting yaing teirstruktur. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Staitistik de iskriptif digunaikain untuk meingumpulkain dain meinyaijikain himpunain daitai 

seihinggai meimbe irikain informaisi yaing beirgunai untuk meinje ilaiskain vairiaibe il dailaim 

pe ineilitiain. Meitode i ini me incaikup peingumpulain, peingorgainisaisiain, dain peinyaijiain daita i 

dailaim be intuk taibe il, graifik, dain ringkaisain staitistik (Byainnur, 2021). 
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2. Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling) 

Daitai yaing meincaikup peinaimpaing lintaing (cross-seiction) dain deire it waiktu (time i 

seirie is) dike inail seibaigaii daitai pooling. Uji keisaimaiain koeifisie in dilaikukain untuk meimaistikain 

aipaikaih daitai te irse ibut bisai diuji se icairai be irsaimaiain (Byainnur, 2021). Haisil uji ke isaimaiain 

koeifisie in aidailaih seibaigaii be irikut: 

• Jikai haisil signifikainsi dairi vairiaibe il se imu taihun dain vairiaibe il inte iraiksi > 0,05, maikai 

H0 diteirimai dain daitai daipait diuji se icairai be irsaimaiain. 

• Jikai haisil signifikainsi dairi vairiaibe il se imu taihun dain vairiaibe il inte iraiksi < 0,05, maikai 

H0 ditolaik dain daitai tidaik daipait diuji se icairai be irsaimaiain. 

Dailaim peine ilitiain ini, uji keisaimaiain koeifisie in dilaikukain deingain meinggunaikain 

vairiaibe il seimu, seihinggai pe irsaimaiain yaing dipe irole ih aidailaih se ibaigaii be irikut: 

 

E ITR = β0+β1ROAI+β2DEIR+β3SG+β4SIZEI+β5(ROAI×DT1)+β6(DE IR×DT1)+β7 

(SG×DT1)+β8(SIZE I×DT1)+β9(ROA I×DT2)+β10(DEIR×DT2)+β11 

(SG×DT2)+β12(SIZEI×DT2)+ϵ 

Pe inje ilaisain: 

• ETR : EIffe ictive i Taix Raite i 

• β0 : Konstaintai 

• ROA : Profitaibilitais 

• DER : Leive iraige i 

• SG : Peirtumbuhain Peinjuailain 

• SIZE : Ukurain Peirusaihaiain 

• DT1 : Vairiaibe il se imu (1 = taihun 2021, 0 = seilaiin taihun 2021) 

• DT2 : Vairiaibe il se imu (1 = taihun 2023, 0 = seilaiin taihun 2023) 

• β1-12 : Koeifisie in reigreisi 

• ε : EIrror 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normailitais be irtujuain untuk meingeitaihui aipaikaih distribusi daitai re isiduail be irsifait 

sime itris aitaiu meingikuti distribusi normail (Byainnur, 2021). Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

digunaikain untuk meinguji normailitais de ingain krite iriai: 

• Jikai nilaii A Isymp.Sig (2-taiile id) > 0,05, maikai H0 dite irimai kaire inai daitai 

me ingikuti distribusi normail. 

• Jikai nilaii A Isymp.Sig (2-taiile id) < 0,05, maikai H0 ditolaik kaire inai daitai tidaik 

me ingikuti distribusi normail. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline iairitais dilaikukain untuk meineintukain aipaikaih aidai koreilaisi aintaira i 

vairiaibe il inde ipe inde in dailaim mode il re igre isi (Byainnur, 2021) Nilaii Tole iraince i dain VIF 

(Vairiaince i Inflaition Faictor) digunaikain seibaigaii krite iriai: 

• Tole iraince i < 0,10 meinunjukkain aidainyai multikoline iairitais. 

• Tole iraince i > 0,10 meinunjukkain tidaik aidainyai multikoline iairitais. 
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• VIF > 10 meinunjukkain aidainyai multikoline iairitais. 

• VIF < 10 meinunjukkain tidaik aidainyai multikoline iairitais.. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji aiutokore ilaisi digunaikain untuk meingide intifikaisi kore ilaisi aintairai re isiduail paida i 

pe iriode i t dain peiriode i seibe ilumnyai (t-1) (Byainnur, 2021). Kriteiriai me inggunaikain uji Run 

Te ist: 

• A Isymp.Sig (2-taiile id) < 0,05 meinunjukkain aidainyai aiutokoreilaisi. 

• A Isymp.Sig (2-taiile id) > 0,05 meinunjukkain tidaik aidainyai aiutokoreilaisi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji he ite iroskeidaistisitais digunaikain untuk meinilaii ke itidaiksaimaiain vairiains dairi re isiduail 

aintair pe ingaimaitain (Byainnur, 2021). Kriteiriai me inggunaikain uji Breiusch-Paigain-Godfre iy: 

• Nilaii signifikainsi (sig) > 0,05 meinunjukkain tidaik aidainyai heite iroskeidaistisitais. 

• Nilaii signifikainsi (sig) < 0,05 meinunjukkain aidainyai heite iroskeidaistisitais. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Meitode i ini digunaikain untuk meingeitaihui baigaiimainai saitu aitaiu le ibih vairiaibe il 

inde ipe inde in meimpe ingairuhi vairiaibe il de ipe inde in (Susainti, 2018). Peirsaimaiain re igreisi yaing 

digunaikain aidailaih: 

E ITR = β0+β1ROAI+β2DEIR+β3SG+β4SIZEI+ϵ 

Pe inje ilaisain: 

• ETR : EIffe ictive i Taix Raite i 

• β0 : Konstaintai 

• ROA : Profitaibilitais 

• DER : Leive iraige i 

• SG : Peirtumbuhain Peinjuailain 

• SIZE : Ukurain Peirusaihaiain 

• β1-4 : Koeifisie in reigreisi 

• ε : EIrror 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunaikain untuk meingeivailuaisi aipaikaih vairiaibe il inde ipe indein seicairai kole iktif 

be irpe ingairuh signifikain te irhaidaip vairiaibe il de ipe indein (Susainti, 2018). Krite iriai uji F aidailaih: 

• Jikai nilaii signifikainsi (sig F) > 0,05, maikai tidaik teirdaipait pe ingairuh signifikain 

seicairai ke ise iluruhain dairi vairiaibe il inde ipe inde in te irhaidaip vairiaibe il de ipe inde in. 

• Jikai nilaii signifikainsi (sig F) < 0,05, maikai te irdaipait pe ingairuh signifikain seicaira i 

ke iseiluruhain dairi vairiaibe il inde ipe indein teirhaidaip vairiaibe il de ipe inde in. 
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b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t digunaikain untuk me ingeivailuaisi pe ingairuh maising-maising vairiaibe il inde ipe inde in 

seicairai individuail te irhaidaip vairiaibe il de ipe inde in (Susainti, 2018). Krite iriai uji t aidailaih: 

• Jikai nilaii sig > 0,05, hipoteisis ditolaik, me inunjukkain baihwai vairiaibe il 

inde ipe inde in tidaik meimiliki pe ingairuh signifikain teirhaidaip vairiaibe il de ipe inde in. 

• Jikai nilaii sig < 0,05, hipoteisis dite irimai, me inunjukkain baihwai vairiaibe il 

inde ipe inde in meimiliki pe ingairuh signifikain teirhaidaip vairiaibe il de ipe inde in. 

Beirikut aidailaih hipote isis staitik pe inilaiiain ini: 

• H01 = 0 

• Hai1 < 0 (signifikainsi ne igaitif) 

• H02 = 0 

• Hai2 > 0 (signifikainsi positif) 

• H03 = 0 

• Hai3 > 0 (signifikainsi positif) 

• H04 = 0 

• Hai4 > 0 (signifikainsi positif) 

 

c.  Koefisien Determinasi (R²) 

Koeifisie in deite irminaisi digunaikain untuk me ingeivailuaisi se ibe iraipai e ifeiktif modeil 

re igreisi dailaim me inje ilaiskain vairiaisi vairiaibe il de ipe indein (Susainti, 2018). R² yaing reindaih 

me inunjukain baihwai ke imaimpuain vairiaibe il inde ipe indeint dailaim me inje ilaiskain vairiaibeli 

de ipe inde in teirbaitais, seidaingkain R2 yaing tinggi meinunjukain seibailiknya.

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Kesamaan Koefisien dan Asumsi Klasik 

Tabel 2. Uji Kesamaan Koefisien 

Model Sig. 

(Constaint) 0.147 

ROAI 0.403 

DEIR 0.285 

SG 0.830 

SIZEI 0.563 

DT1 0.747 

DT2 0.492 

ROAI x DT1 0.372 

DEIR x DT1 0.730 

SG x DT1 0.557 

SIZEI x DT1 0.738 

ROAI x DT2 0.106 

DEIR x DT2 0.169 
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SG x DT2 0.483 

SIZEI x DT2 0.582 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Beirdaisairkain haisil taibe il di aitais, seimuai vairiaibe il me imiliki nilaii signifikainsi le ibih 

be isair dairi 0,05 (>0,05), yaing meinunjukkain tidaik aidai pe irbe idaiain signifikain seicaira i 

staitistik. Ole ih kaireinai itu, daipait disimpulkain baihwai pe ingujiain daitai cross-seiction dain timei 

seirie is daipait dilaikukain seicairai be irsaimaiain. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Model Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2 - 

tailed) 

<0.001 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Haisil uji paidai taibe il di aitais meimbe irikain nilaii A Isymp. Sig. (2-taiile id) de ingain 

me inggunaikain meitode i Kolmogorov-Smirnov aidailaih <0,001 yaing me inunjukkain baihwai 

distribusi daitai tidaik normail. Naimun meiskipun haisil uji normailitais <0,05, hail ini diainggaip 

waijair jikai jumlaih obseirvaisi le ibih dairi 30, seihinggai haisil uji normailitais peineilitiain ini daipait 

diaibaiikain(A Ijjai, 2011). 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

ROA 0.996 1.004 

DER 0.950 1.052 

SG 0.988 1.012 

SIZE 0.943 1.060 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Haisil uji multikoline iairitais meinunjukkain baihwai nilaii Tole iraince i me ile ibihi 0,10 

(>0,10) dain nilaii VIF kuraing dairi 10 (<10). Ole ih kaireinai itu, daipait disimpulkain baihwai daitai 

pe ineilitiain ini tidaik me ingailaimi ge ijailai multikolineiairitais. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2 - 

tailed) 

0.577 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 
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Beirdaisairkain haisil uji aiutokoreilaisi me inggunaikain run teist, nilaii AIsymp. Sig. (2- 

taiile id) aidailaih 0,577, seihinggai daipait disimpulkain baihwai daitai pe ineilitiain kaimi tidaik 

me inunjukkain bukti yaing cukup untuk aidainyai aiutokoreilaisi. 

Tabel 6. Uji Heteroskedastistas 

Model Sig. 

ROAI 0.062 

DEIR 0.440 

SG 0.625 

SIZEI 0.711 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Untuk uji heite iroskeidaistisitais, meinggunaikain me itodei uji Breiusch-Paigain- Godfreiy. 

Haisil me inunjukkain nilaii signifikainsi paidai se itiaip vairiaibe il le ibih be isair dairi 0,05 (>0,05). 

Daipait disimpulkain baihwai daitai peine ilitiain kaimi tidaik meinunjukkain aidainyai geijaila i 

heite iroskeidaistisitais. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model B 

(Constaint) 0.180 

ROAI -0.231 

DEIR 0.018 

SG -0.001 

SIZEI 0.002 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Beirdaisairkain taibe il di aitais, pe irsaimaiain ainailisis re igre isi linie ir be irgaindai daipait 

dirumuskain seibaigaii be irikut: 

𝐸𝑇𝑅 = 0.0180 − 0.231 𝑅𝑂𝐴 + 0.018 𝐷𝐸𝑅 − 0.001 𝑆𝐺 + 0.002 𝑆𝐼𝑍𝐸 

Beirdaisairkain haisil pe irsaimaiain di aitais, daipait disimpulkain: 

• Konstaintai: Nilaii konstain 0.180 meinunjukkain baihwai jikai nilaii vairiaibe il profitaibilitais, 

le ive iraige i, pe irtumbuhain peinjuailain (saile is growth), dain ukurain pe irusaihaiain (size i) 

aidailaih 0, maikai nilaii pe inghindairain paijaik (taix aivoidaince i) aidailaih 0.180. 

• ROAI (profitaibilitais): Koe ifisie in -0.231 meinunjukkain hubungain neigaitif aintairai tingkait 

profitaibilitais dain peinghindairain paijaik. Se imaikin tinggi profitaibilitais suaitu 

pe irusaihaiain, seimaikin re indaih keimungkinainnyai untuk meilaikukain pe inghindairain 

paijaik. 
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• DEIR (le ive iraige i): Koeifisie in 0.018 meinunjukkain hubungain positif aintairai le ive iraige i dain 

pe inghindairain paijaik. Seimaikin tinggi leive iraigei suaitu peirusaihaiain, seimaikin tinggi 

ke imungkinainnyai untuk meilaikukain pe inghindairain paijaik. 

• SG (saile is growth): Koeifisie in -0.001 meinunjukkain hubungain neigaitif aintairai 

pe irtumbuhain peinjuailain (saile is growth) dain pe inghindairain paijaik. Seimaikin tinggi 

pe irtumbuhain peinjuailain, seimaikin reindaih keimungkinainnyai untuk meilaikukain 

pe inghindairain paijaik. 

• SIZEI (ukurain peirusaihaiain): Koeifisie in 0.002 me inunjukkain hubungain positif aintairai 

ukurain peirusaihaiain dain pe inghindairain paijaik. Se imaikin be isair ukurain suaitu 

pe irusaihaiain, seimaikin be isair ke imungkinainnyai untuk meilaikukain pe inghindairain 

paijaik. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Koefisien Determinan 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.32

6 

0.106 0.092 0.6021 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Beirdaisairkain haisil uji koeifisie in deite irminaisi di aitais, daipait dilihait baihwai R Squairei 

me imiliki nilaii se ibe isair 0.106. Seisuaii de ingain krite iriai yaing teilaih dite itaipkain, daipait 

disimpulkain baihwai vairiaibe il dailaim pe ine ilitiain kaimi daipait dije ilaiskain seibe isair 10.6%, 

seime intairai 89.4% aidailaih faiktor-faiktor laiin yaing tidaik dimaisukkain ke i dailaim peine ilitiain ini. 

Tabel 9. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model Sig. 

Reigre ission <0.00

1 

Reisiduail - 

Totail - 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

Beirdaisairkain taibe il ke ilaiyaikain modeil di aitais, haisil uji F meinunjukkain nilaii sig 

seibe isair kuraing dairi 0.001 (<0.001). Seisuaii de ingain krite iriai yaing te ilaih dite itaipkain, kaire inai 

haisil sig leibih keicil dairi 0.05 (<0.05), maikai daipait disimpulkain baihwai seiluruh vairiaibe il 

inde ipe inde in (ROAI, DEIR, SG, dain SIZEI) meimiliki pe ingairuh teirhaidaip vairiaibe il de ipe indein 

(E ITR). 

Tabel 10. Uji Hipotesis (Uji T) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

  

 B Std.Error Beta T Sig. 

Constant 0.180 0.063  2.851 0.005 



Portfolio: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi ISSN: 1829-7188 

Volume 21 No. 2 Bulan November Tahun 2024 E-ISSN: 2829-3398 

16 

ROA -0.231 0.060 -0.226 -3.818 <0.001 

DER 0.018 0.005 0.211 3.486 <0.001 

SG -0.001 0.004 -0.019 -0.322 0.748 

SIZE 0.002 0.002 0.051 0.841 0.401 

Sumbeir : daitai diolaih pe ineiliti, 2024 

 Beirdaisairkain haisil uji hipote isis dairi taibe il daitai: 

• Profitaibilitais dain Pe inghindairain Paijaik: Nilaii signifikainsi (sig) untuk vairiaibe il ROAI 

aidailaih <0.001 (<0.05), meinunjukkain hubungain signifikain aintairai profitaibilitais dain 

pe inghindairain paijaik. Koeifisie in be itai (-0.231) me inunjukkain hubungain neigaitif, yaing 

me ingindikaisikain baihwai seimaikin tinggi profitaibilitais, seimaikin reindaih keimungkinain 

pe inghindairain paijaik. 

• Leive iraige i dain Pe inghindairain Paijaik: Nilaii signifikainsi (sig) untuk vairiaibe il DE IR aidailaih 

<0.001 (<0.05), meinunjukkain hubungain signifikain aintairai le ive iraigei dain 

pe inghindairain paijaik. Koeifisie in beitai (0.018) me inunjukkain hubungain positif, yaing 

be irairti se imaikin tinggi le ive iraigei, seimaikin tinggi keimungkinain peinghindairain paijaik. 

• Saile is growth dain Peinghindairain Paijaik: Nilaii signifikainsi (sig) untuk vairiaibe il SG 

aidailaih 0.748 (>0.05), me inunjukkain baihwai tidaik aidai hubungain signifikain aintairai 

saile is growth dain peinghindairain paijaik. 

• Ukurain Peirusaihaiain dain Peinghindairain Paijaik: Nilaii signifikainsi (sig) untuk vairiaibe il 

SIZEI aidailaih 0.401 (>0.05), meinunjukkain baihwai tidaik aidai hubungain signifikain 

aintairai ukurain peirusaihaiain dain peinghindairain paijaik. 

 

Pembahasan 

Hipotesis 1 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (<0.001). Temuan ini 

sejalan dengan teori Tax Planning yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi cenderung lebih transparan dalam pelaporan pajak mereka karena 

adanya insentif untuk menjaga reputasi keuangan yang baik dan memenuhi kewajiban 

perpajakan secara lebih terbuka. Hal ini sesuai dengan pandangan (Wahyuni, 2021) yang 

menyebutkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

menghindari penghindaran pajak agresif untuk menjaga kredibilitas dan hubungan yang 

baik dengan pemangku kepentingan. 

Namun, hasil yang menunjukkan hubungan negatif antara profitabilitas dan 

penghindaran pajak sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

umumnya menunjukkan hubungan positif antara keduanya (seperti yang dijelaskan oleh 

Khaerunisa, 2023). Hal ini bisa disebabkan oleh konteks dan karakteristik perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki regulasi ketat dan 

pengawasan yang lebih intensif. 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih 

menguntungkan di Indonesia mungkin lebih cenderung untuk menjaga kepatuhan pajak 

yang lebih baik, karena mereka lebih memperhatikan aspek reputasi dan hubungan 
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jangka panjang dengan pemerintah dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

pemerintah sebaiknya mempertimbangkan insentif pajak yang lebih menarik bagi 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi untuk mendukung kepatuhan pajak yang 

lebih baik. 

 

Hipotesis 2 

Leverage terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi α yang sangat rendah (<0.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung melakukan 

penghindaran pajak lebih agresif. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Sulmiati dan 

Sulsainti, 2021) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

lebih cenderung untuk memanfaatkan pengurangan pajak yang diberikan atas biaya 

bunga utang. 

Leverage memberikan keuntungan pajak melalui tax shield (pemotongan pajak 

atas bunga utang), yang mendorong perusahaan untuk menambah utang sebagai bagian 

dari strategi penghindaran pajak. (Wahyuni, 2021) juga mencatat bahwa struktur utang 

yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar, 

mengingat bunga utang dapat mengurangi laba kena pajak. 

Bagi pemerintah, temuan ini mengindikasikan perlunya pengawasan lebih ketat 

terhadap perusahaan-perusahaan dengan tingkat leverage tinggi yang mungkin terlibat 

dalam penghindaran pajak. Dalam praktiknya, pemerintah harus memastikan bahwa 

peraturan pajak yang ada tidak memberikan insentif yang berlebihan bagi perusahaan 

untuk menambah utang hanya untuk menghindari kewajiban pajak. 

 

Hipotesis 3 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi 

α sebesar 0.748, yang lebih besar dari ambang batas 0.05. Hal ini bertentangan dengan 

teori yang menyatakan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang pesat 

cenderung mencari cara untuk mengelola kewajiban pajak mereka secara lebih efektif 

(seperti yang dicontohkan oleh Sailsabilah, 2023). 

Salah satu kemungkinan penjelasan adalah bahwa pertumbuhan penjualan yang 

tinggi mungkin tidak selalu diikuti dengan peningkatan laba yang cukup signifikan untuk 

mendorong penghindaran pajak. Atau, bisa juga karena perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan penjualan yang cepat cenderung berfokus pada ekspansi dan investasi, 

sehingga mereka tidak terlalu fokus pada perencanaan pajak agresif. 

Temuan ini memberikan pandangan bahwa meskipun pertumbuhan penjualan 

tinggi, perusahaan mungkin lebih fokus pada pertumbuhan operasional dan ekspansi 

pasar, daripada pada penghindaran pajak. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola 

strategi pajak mereka dengan bijak, tanpa terlalu mengandalkan ekspansi penjualan 

sebagai pendorong penghindaran pajak. 

 

Hipotesis 4 

Hasil uji menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak, dengan nilai signifikansi α sebesar 0.401. Ini 
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berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa perusahaan besar lebih cenderung 

terlibat dalam penghindaran pajak karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya 

dan infrastruktur untuk merancang strategi penghindaran pajak yang kompleks (seperti 

yang disebutkan oleh Praitiwi, 2021). 

Penjelasan atas hasil ini mungkin terkait dengan karakteristik sektor yang diteliti 

atau dengan tingginya tingkat pengawasan yang diterima oleh perusahaan besar, yang 

mungkin mengurangi insentif mereka untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Selain itu, 

perusahaan besar mungkin lebih fokus pada pengelolaan pajak yang sesuai dengan 

ketentuan hukum untuk menjaga reputasi mereka di mata publik dan regulator. 

Pemerintah dapat mempertimbangkan untuk memfokuskan upaya pengawasan dan 

penerapan kebijakan perpajakan pada perusahaan dengan leverage tinggi dan 

profitabilitas yang tinggi, alih-alih hanya pada perusahaan besar. Perusahaan besar 

mungkin sudah memiliki prosedur perpajakan yang lebih baik dan sudah terikat oleh 

regulasi yang lebih ketat. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Pe ineilitiain ini meinunjukkain baihwai dailaim seiktor industri yaing me iliputi baisic 

maite iriails dain consume ir non-cyclicail di Bursai EIfe ik Indoneisiai paidai pe iriode i 2021- 2023, 

vairiaibe il profitaibilitais dain le ive iraigei signifikain be irpe ingairuh teirhaidaip praiktik pe inghindairain 

paijaik. Profitaibilitais me imiliki pe ingairuh neigaitif, meingindikaisikain baihwai seimaikin tinggi 

tingkait profitaibilitais suaitu peirusaihaiain, seimaikin reindaih keimungkinain untuk meilaikukain 

pe inghindairain paijaik. Se ibailiknyai, le ive iraige i me imiliki pe ingairuh positif, me inunjukkain baihwai 

seimaikin tinggi tingkait le ive iraige i suaitu peirusaihaiain, seimaikin tinggi pulai ke imungkinain 

untuk meilaikukain peinghindairain paijaik. Naimun, vairiaibe il saile is growth dain ukurain 

pe irusaihaiain tidaik teirbukti meimiliki pe ingairuh signifikain teirhaidaip pe inghindairain paijaik 

dailaim konte iks ini. 

Beirdaisairkain hairaipain dinyaitaikain dailaim baib "Pe indaihuluain". Seibaigaiimainai 

dinyaitaikain, pe irusaihaiain ceinde irung meiminimailkain beibain paijaik meire ikai untuk 

me imaiksimailkain laibai be irsih yaing daipait didistribusikain keipaidai pe ime igaing saihaim, seirtai 

me imainfaiaitkain le ive iraige i untuk meinguraingi be ibain paijaik meilailui pe inguraingain laibai keinai 

paijaik. 

Pe ineilitiain ini me imbeirikain kontribusi bairu dailaim lite iraitur te irkaiit pe inghindairain 

paijaik de ingain meinggaibungkain eimpait vairiaibe il utaimai dailaim saitu modeil ainailisis, dain 

fokus paidai pe iriode i yaing leibih bairu seirtai seiktor-se iktor industri yaing speisifik. Prospeik 

pe ingeimbaingain haisil pe ineilitiain ini daipait me incaikup studi lainjut yaing meimpe irluais 

caikupain vairiaibe il, se ipe irti me impe irtimbaingkain faiktor-faiktor e ikste irnail laiinnyai yaing 

mungkin meimpeingairuhi peinghindairain paijaik, seirtai me ineiraipkain me itodei ainailisis yaing 

be irbe idai untuk meimvailidaisi haisil yaing dipe irole ih. 

Pe ineilitiain ini jugai me imbukai pe iluaing baigi peine iliti se ilainjutnyai untuk me ingkaiji le ibih 

dailaim te intaing imple ime intaisi keibijaikain pe irpaijaikain yaing le ibih eife iktif dailaim me inguraingi 

praiktik pe inghindairain paijaik, seirtai meiningkaitkain trainspairainsi dain aikuntaibilitais 

pe irusaihaiain dailaim pe ilaiporain paijaik. Haisil pe ineilitiain yaing teilaih disaimpaiikain dihairaipkain 

daipait me inaimbaih waiwaisain yaing beirgunai baigi pe imbuait ke ibijaikain, aikaide imisi, se irtai 

praiktisi dailaim me imaihaimi dinaimikai pe inghindairain paijaik dain me inge imbaingkain straite igi 

yaing leibih baiik untuk me ingaitaisi maisailaih te irseibut. 
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